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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi pereaksi spesifik yang diperlukan untuk memperoleh hasil uji yang tepat. Selain itu juga untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan uji formalin. Pereaksi yang digunakan untuk uji formalin adalah pereaksi Schiff’s dan  Nash’s.
Subjek penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif formalin dengan pereaksi Schiff’s dan Nash’s. Objek penelitian ini adalah penentuan panjang gelombang maksimal, waktu optimal pengukuran, linearitas kurva standar, kecermatan dan keakuratan. Sampel dalam penelitian ini adalah tahu yang direndam dalam formalin 40 ppm selama 7 jam
Panjang gelombang maksimal pereaksi Schiff’s 554 nm dan pereaksi Nash’s 411,5 nm. Waktu optimal pengukuran untuk pereaksi Schiff’s 24-30 menit dan pereaksi Nash’s  17-19 menit. Kurva standar formalin dengan pereaksi Schiff’s pada konsentrasi 0,8-4,0 ppm linear dengan koefisien korelasi sebesar 0,9963. Kurva standar formalin dengan pereaksi Schiff’s pada konsentrasi 0,33-3,33 ppm linear dengan koefisien korelasi sebesar 0,9996. Kurva standar formalin dengan pereaksi Nash’s pada konsentrasi 0,44-3,07 ppm linear dengan koefisien korelasi sebesar 0,9995. Akurasi dinyatakan dengan galat. Galat pereaksi Schiff’s sebesar 51,3115 % dan pereaksi Nash’s sebesar 54,7142 %. Sampel yang dianalisis dengan pereaksi Schiff’s tanpa destilasi diperoleh presisi sebesar 4,7653. Analisis dengan pereaksi Schiff’s dengan destilasi sampel diperoleh presisi sebesar 0,0015. Analisis dengan pereaksi Nash’s dengan destilasi sampel diperoleh presisi sebesar 0,0305.
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